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Abstract: This community service activity aims to increase the understanding
and skills of community members in utilizing livestock waste for sustainable
food sources to handle stunting in Gelangsar Village, West Lombok Regency.
The method of implementing this activity was through KOSABANGSA program
outreach, training, and mentoring. The evaluation instrument for this activity
used an environmental observation sheet and assesses the participation and
activeness of participants during the activity. The results of this service activity
showed that the community has the ability to process cowshed waste (solid) into
40 bags of compost, create a sustainable food house area using polybags in 8
groups spread throughout the village, and one KRPL point on land with an area
of around 250 m2, and the types of plants were spinach, tomatoes, eggplant,
chilies, mustard greens, lettuce, basil, long beans, family medicinal plants, and
others. Guidance and assistance need to be continued considering that the
community was very enthusiastic about being able to overcome stunting in
Gelangsar village and at the same time wants to become an organic vegetable
producer.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan warga masyarakat dalam
memanfaatkan limbah ternak untuk rumah pangan lestari dalam upaya
penanganan stunting di Desa Gelangsar Kabupaten Lombok Barat. Metode
pelaksanaan kegiatan ini melalui sosialisasi program KOSABANGSA, pelatihan,
dan pendampingan. Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan lembar
observasi lingkungan dan menilai dari partisipasi dan keaktifan peserta selama
kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat memiliki
kemampuan dalam mengolah limbah kandang sapi (padat) menjadi kompos
sebanyak 40 kantong, membuat kawasan rumah pangan lestari dengan memakai
polibag ada 8 kelompok yang tersebar di seluruh desa, dan satu titik KRPL di
lahan dengan luasan sekitar 250 m2, dan jenis tanamannya adalah bayam, tomat,
terong, cabai, sawi, selada, kemangi, kacang panjang, tanaman obat keluarga, dan
lain-lain. Pembinaan dan pendampingan perlu diteruskan mengingat masyarakat
sangat bersemangat untuk dapat mengatasi stunting di desa Gelangsar sekaligus
ingin menjadi produsen sayuran organik.
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Pendahuluan
Desa Gelangsar merupakan salah satu desa yang terletak di Kawasan Lombok Barat

yang merupakan kawasan lokus stunting (Ditjen Bina Pembangunan Daerah, 2024). Hal ini
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disebabkan kondisi perekonomian yang sulit dan miskin sehingga pemenuhan gizi untuk ibu
hamil dan balita sangat kurang serta lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat. Limbah
ternak sapi masyarakat yang tergabung dalam kelompok Tani ternak Batu Beleq dibiarkan
terbuang disekitar kandang sehingga lingkungan kumuh, becek, bau dan banyak lalat
(khususnya di musim penghujan). Masyarakat belum memiliki kesadaran dan pengetahuan
cara untuk dapat mengolah kotoran ternak sapi, ayam dan kambing menjadi pupuk organik
yang dapat digunakan untuk pupuk tanaman menggantikan pupuk kimia dari pabrik yang
selama ini harus membeli dengan harga mahal. Desa gelangsar mempunyai tanah yang subur,
berbagai jenis tanaman pangan, tanaman hortikultura, pohon buah-buahan dan sayuran
tumbuh dan dibudidayakan secara tradisional/konvensional, belum dikembangkan secara
profesional sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Gelangsar.

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, dan keluarga memegang
peranan penting dalam memberikan nutrisi bagi anak (Yani et al., 2023). Stunting
berhubungan dengan tinggi badan anak yang lebih pendek dari seusianya dapat mengancam
kecerdasan, ketahanan terhadap penyakit, kualitas, dan produktivitas generasi mendatang
(Hutahaean et al., 2022). Stunting salah satu penyebabnya adalah akses terhadap pangan
bergizi yang kurang optimal sehingga perlu penyuluhan sebagai upaya penanggulangan yang
terpadu dari seluruh sumber daya yang ada akan mempercepat penurunan kasus stunting
(Rokhmah et al., 2022). Pertumbuhan dan perkembangan fisik serta psikis anak yang
terganggu mempengaruhi banyaknya kasus stunting. Ketahanan pangan sebagai landasan
mewujudkan masyarakat sejahtera memerlukan kontribusi maksimal dari seluruh pemangku
kepentingan dan masyarakat. Ketahanan pangan dan peningkatan gizi masyarakat
diwujudkan melalui diversifikasi pangan, pemberian makanan tambahan pada anak balita,
upaya pendidikan gizi untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif, pemberian makanan
bayi dan anak, serta promosi pedoman gizi seimbang (Setyawati, 2022). Stunting merupakan
akibat kekurangan gizi kronis karena berbagai kondisi lingkungan lintas sektoral yang
merugikan, termasuk asupan pangan. Hal ini mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
linier otak anak serta fungsi kognitifnya. Intervensi pemenuhan kebutuhan protein anak
stunting cenderung mencegah perkembangan kognitif abnormal lebih lanjut (Endrinikapoulos
et al., 2023). Anak-anak dari rumah tangga dengan kerawanan pangan sedang mempunyai
risiko mengalami stunting, dan risiko meningkat pada rumah tangga dengan kerawanan
pangan berat (Masitoh et al., 2023). Stunting lebih banyak terjadi pada anak-anak dengan
asupan zat besi yang tidak memadai, dan untuk mencegah stunting makanan kaya zat besi
harus dikonsumsi dalam jumlah yang cukup setiap hari (Ilmani & Fikawati, 2023).

Usaha mengatasi stunting dapat dilakukaan dengan memperkuat pengetahuan gizi
bagi ibu, akses informasi gizi harus ditingkatkan dengan fokus pada praktik pemberian
makan bergizi pada anak kecil (Mauludyani & Khomsan, 2022). Upaya pemenuhan gizi anak
dimulai pada masa sebelum hamil hingga saat hamil sampai 1000 hari pertama kehidupan
(Permatasari et al., 2023). Asupan makanan dan minuman pendamping ASI mempengaruhi
status gizi seorang anak. Edukasi tentang status gizi anak dan konsumsi minuman
pendamping ASI diperlukan bagi ibu, sistem pendukung, dan para kader (“Dietary
Determinants of Stunting and Underweight in Under-Five Years Children in Pengasinan
Health Center’s (Puskesmas) Working Area, Depok, West Java,” 2023). Orang tua
bertanggungjawab dalam mengajarkan anak-anak tentang hubungan antara makanan,
kesehatan dan lingkungan. Prinsip sehat dan pola makan berkelanjutan harus dimasukkan ke
dalam program kesehatan masyarakat untuk memberdayakan anggota keluarga terlibat dalam
meningkatkan kesadaran anak-anak untuk mengadopsi pola hidup sehat dan praktik konsumsi
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makanan ramah lingkungan (Halicka et al., 2021). Malnutrisi yang terjadi pada masa kritis
pertumbuhan dan perkembangan anak dapat menyebabkan stunting yang berdampak seumur
hidup terhadap kesehatan dan kesejahteraan. Malnutrisi dapat dicegah dengan intervensi pola
makan namun kekurangan maupun kelebihan gizi tetap menjadi tantangan global terutama
dalam rangka menyiapkan generasi yang akan datang (Miller et al., 2021). Pengeluaran
tahunan keluarga untuk meningkatkan kesehatan keluarga termasuk perhatian terhadap
asupan gizi secara signifikan dapat melindungi anak dari stunting (Purwestri et al., 2022).

Pemenuhan pangan dan gizi dengan memanfaatkan pekarangan rumah,
mengembangkan sumber daya genetik lokal yang berkelanjutan dan produktif. Konsumsi
seimbang didukung oleh peningkatan indeks kecukupan protein. Model rumah pangan lestari
mempromosikan keanekaragaman pangan dengan memanfaatkan ruang yang tersedia di
sekitar rumah untuk pertanian yang berkelanjutan menghasilkan tanaman pangan dan
hortikultura, unggas dan ikan. Hasil panennya terutama untuk konsumsi rumah tangga, dan
untuk ditukarkan atau dijual bila terjadi surplus. Masyarakat akan menikmati manfaat
program mencakup lima modal penghidupan (fisik, finansial, manusia, sosial dan
alam)(Alvin Juniawan et al., 2023). Rumah tangga memproduksi makanan bergizi,
memperoleh pendapatan dari surplus dan menyimpan cadangan makanan. Hubungan sosial
diperkuat ketika masyarakat mengelola rumah pangan lestari, bertani di kebun, dan bertukar
makanan selama musim panen (Wijaya et al., 2021). Program rumah lestari (RPL)
meningkatkan pendapatan keluarga, mencukupi ketersediaan pangan keluarga, meningkatkan
pengetahuan kelompok wanita tani khususnya terkait komposisi makanan yang tepat, dan
mengenal jenis makanan yang sehat dan menyehatkan (Rangga et al., 2021). Kawasan rumah
pangan lestari (KRPL) sebagai upaya pengembangan dan pemenuhan kebutuhan pangan (Sari
et al., 2022).

Masyarakat Desa Gelangsar perlu diberikan kesadaran dan pengertian bahwa
permasalahan yang sedang dihadapi sebenarnya dapat diselesaikan dengan memanfaatkan
potensi yang ada di Desa. Limbah ternak sapi baik yang padat maupun urine tidak boleh
dibiarkan terbuang di sekitar kandang yang akan membuat lingkungan kumuh dan tidak
sehat. Limbah dapat diproses menjadi pupuk organik kompos untuk yang padat dan pupuk
organik cair untuk urine. Pupuk organik digunakan untuk budidaya tanaman sayuran dan
buah yang bergizi misalnya bayam, sawi, tomat, dan lain sebagainya untuk mencukupi
kebutuhan keluarga khususnya untuk anak-anak dan ibu hamil. Kelebihan pupuk organik
dapat digunakan untuk tanaman lain sebagai pengganti pupuk kimia dari pabrik. Produk
tanaman yang dibudidayakan secara organik mempunyai kualitas dan kandungan gizi yang
lebih tinggi sehingga harga jual akan naik, lebih menguntungkan dan mensejahterakan
masyarakat Desa Gelangsar. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan warga masyarakat dalam memanfaatkan limbah ternak untuk rumah pangan
lestari dalam upaya penanganan stunting di Desa Gelangsar Kabupaten Lombok Barat,
karena stunting mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan linier otak anak serta fungsi
kognitifnya yang berdampak seumur hidup terhadap kesehatan dan kesejahteraan.

Metode Pengabdian
Pengabdian kepada masyarakat KOSABANGSA oleh Tim Pelaksana dari Universitas

Islam Al-Azhar dan Tim Pendamping dari Universitas Wijaya Kusuma Surabaya di
laksanakan di Dusun Gelangsar, Desa Gelangsar, Kecamatan Gunung Sari, Lombok Barat
pada bulan September-Desember 2023. Di desa Gelangsar ada kelompok Tani-Ternak
dengan anggota berjumlah 56 orang. Limbah ternak sapi yang berupa kotoran padat, urine
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dan sisa pakan dibuang begitu saja di sekitar lokasi kandang, belum termanfaatkan secara
maksimal. Kondisi kandang ternak sapi dengan limbahnya terlihat pada Gambar 1.

Gambar a Gambar b

Gambar 1. Limbah ternak sapi di Desa Gelangsar yang belum termanfaatkan:
a. Kotoran dan urin yang masih jadi satu dengan ternaknya. b. Kotoran

dibiarkan terbuang disekitar kandang
Pengabdian kepada masyarakat KOSABANGSA di Desa Gelangsar dilaksanakan melalui
metode sebagai berikut:
1) Sosialisasi

Program kosabangsa wajib disosialisasikan kepada perangkat Desa, tokoh masyarakat
serta kepada kelompok sasaran di Desa Gelangsar. Salah satu program utama adalah
penanganan anak-anak stunting melalaui perbaikan asupan pangan bergizi bagi anak-anak
dan ibu hamil. Pangan bergizi diperoleh dari kebun gizi, masyarakat didorong membangun
kawasan rumah pangan lestari (KRPL) sebagai sumber pangan organik dengan menggunakan
kompos hasil pengolahan limbah kandang sapi.
2) Pelatihan

Pelatihan kepada masyarakat tentang pemrosesan limbah kandang sapi menjadi pupuk
organik, dan aplikasinya pada berbagai jenis tanaman sayuran dan buah-buahan, baik yang
ditanam di polibag maupun yang di lahan. Pada acara pelatihan langsung ditunjukkan obyek
dan peralatan yang digunakan, serta peragaan pelaksanaannya. Demi kelancaran pelaksanaan
dalam pelatihan juga disampaikan teknis praktik, penentuan personil, pembuatan kelompok,
jadwal, dan cara penyediaan peralatan dan bahannya.
3) Pendampingan praktik

Pendampingan terhadap masyarakat yang mempraktikkan pembuatan pupuk organik
dari limbah kandang sapi serta membangun  kawasan rumah pangan lestari. Masyarakat perlu
diperkenalkan secara langsung bahan-bahan dan peralatan yang akan digunakan serta
didorong untuk memraktikkan langkah demi langkah cara pengomposan, penyiapan media
tanam, pembibitan serta menanam tanaman sayuran dan buah. Pendampingan perlu dilakukan
untuk memastikan masyarakat memraktikan pengomposan, aplikasi kompos dan
pembangunan KRPL dengan benar dan hasilnya sebagaimana diharapkan.
4) Evaluasi

Selama pelaksanaan program perlu dilakukan monitoring dan evaluasi untuk dapat
mengukur efektifitas program dalam mengatasi stunting. Instrumen yang digunakan untuk
mengevaluasi yaitu dengan lembar observasi lingkungan dan partisipasi/keaktifan peserta
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selama kegiatan berlangsung. Pada tahap awal yang dievaluasi adalah area disekitar kandang
menjadi bersih, lingkungan tidak kumuh karena limbah telah diproses menjadi pupuk
organik. Keaktifan peserta dinilai dari aktifnya peserta dalam sesi diskusi. Jumlah kelompok
KRPL perlu ditingkatkan dan dievaluasi terkait dengan jumlah dan jenis tanaman yang
dibudidayakan. Kenaikan tingkat kesadaran masyarakat akan manfaat limbah kandang sapi
dan ketersediaan bahan sayuran bergizi khususnya untuk konsumsi anak-anak dan ibu hamil.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
1) Sosialisasi Program

Sosialisasi program telah dilaksanakan di Balai Desa Gelangsar, diikuti oleh mitra
sasaran yaitu perangkat desa, para kepala dusun, kelompok tani-ternak, kelompok ibu-ibu
PKK, dan masyarakat umum. Sosialisasi juga mengharapkan perangkat desa dan masyarakat
Gelangsar memberikan dukungan pada program Kosabangsa berupa keikutsertaan mengikuti
seluruh kegiatan yaitu pelatihan, workshop, uji coba penggunaan alat dan menjamin
keberlanjutan program. Dukungan dari mitra lainnya yaitu tenaga tukang untuk membantu
pembuatan biogas digester, pengomposan limbah kandang sapi dan membangun kawasan
rumah pangan lestari. Suasana sosialisasi program sebagaimana tergambar pada Gambar 2.
Masyarakat secara umum sangat antusias menyamput program KOSABANGSA, dan
program-programnya sesuai dengan permasalahan riil yang dihadapinya. Dalam diskusi tanya
jawab ada kekhawatiran terkait dengan keberlanjutannya sehingga setelah selesai program
diharapkan dilanjutkan dengan program-program yang lain dari Unizar namun meneruskan
dari program sebelumnya

Gambar a Gambar b

Gambar 2. Sosialisasi program KOSABANGSA di Balai Desa Gelagsar:
a. Rektor Unizar, Kepala Desa. Tim pelaksana dan Tim pendamping sebagai

narasumber, b. Masyarakat yang mengikuti sosialisasi
Masyarakat perlu diberikan pengertian dan pemahaman bahwa stunting dapat diatasi

dengan memberikan asupan makanan bergizi, yang dapat dikembangkan dengan sistem
pertanian organik tanaman sayuran. Pertanian sayuran organik dengan kompos dari kotoran
sapi sangat mungkin dikembangkan di Desa Gelangsar. Penggunaan pupuk organik
meningkatkan hasil panen dan kualitas nutrisi produk, meliputi kandungan karbohidrat,
protein, minyak, vitamin C, mineral yang mewakili nutrisi, dan total padatan terlarut.
Peningkatan disebabkan oleh ketersediaan unsur hara, dan tanaman sayuran  yang paling
responsif. Kalium, magnesium, dan zat gizi mikro berperan penting dalam meningkatkan
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kualitas nutrisi tanaman, sedangkan kombinasi pupuk anorganik dan organik memiliki
dampak terbesar berdampak pada kualitas (Ishfaq et al., 2023).
2) Pelatihan Pengomposan Dan Membangun KRPL

Pelatihan pembutan kompos dari limbah kandang sapi dan pembuatan kawasan rumah
pangan lestari dilaksanakan di gedung sekolah PAUD dengan pemateri dari pelaksana
KOSABANGSA Unizar. Materi pelatihan meliputi bahan-bahan dan alat yang digunakan,
tahapan-tahapan kegiatan mulai proses persiapan sampai dengan panen, jadwal praktik tindak
lanjut dan diskusi tanya jawab dalam rangka penyamaan persepsi dan pendalaman materi.
Pelatihan dilanjutkan dengan pengenalan alat dan bahan yang digunakan serta peragaan
praktik tahapan persiapan media yaitu mencampur tanah dengan kompos yang selanjutnya
dimasukkan dalam polibag,serta menaburkan kompos pada bedengan lahan yang akan
ditanami sayuran. Gambaran suasana pelatihan ditunjukkan dalam Gambar 3.

Gambar  a Gambar  b Gambar  c
Gambar 3. Pelatihan pembanguanan Rumah Pangan Lestari:

a) Presentasi dan penjelasan sistem lomba dalam memraktikkan pembuatan
KRPL, b) Pelatihan pembuatan media tanam, c) Aplikasi kompos pada lahan.

3) Pendampingan Praktik Pengomposan Limbah Ternak Sapi
Praktik pembuatan pupuk organik (kompos) dari limbah kandang sapi meliputi

praktik pembuatan larutan starter (ragi kompos) berbahan baku larutan EM4 yang sudah
tersedia di pasaran, mengumpulkan kotoran sapi yang terbuang disekiar kandang beserta sisa-
sisa pakan, dan terakhir memasukkan limbah kandang dalam kantong pengomposan sambil
diberi larutan starter. Biomasa (limbah padat yang sudah diberi starter) dinkubasi
(didiamkan) pada tempat teduh selama 3 pekan sudah matang siap dipanen dan digunakan
untuk memupuk tanaman.

Gambar a Gambar b
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Gambar c. Gambar d.
Gambar  4  Proses pembuatan kompos dari limbah padat kandang sapi,

a. Proses pembuatan larutan starter, b. Pengumpulan limbah padat kandang sapi,
c. Proses pembuatan kompos dengan diberi larutan starter, dan d. kompos yang sudah

jadi siap diaplikasikan.
Kotoran sapi mengandung berbagai macam mikroorganisme berguna, yang dapat

memberikan manfaat pemenuhan pupuk pertanian dan sumber energi yang berkelnjutan
(Gupta et al., 2016). Pupuk organik dari kotoran sapi mengandung unsur hara makro seperti
Mg, S, Ca, N, P, K dan unsur hara mikro seperti Zn, Mo, Cu, Co, B, Fe, dan Mn, bermanfaat
bagi tanaman sayuran sebagai sumber energi bagi mikroorganisme, perangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman, perangsang pembentukan bagian-bagian tanaman, pembentukan protein
dan karbohidrat, serta sebagai antibodi bagi tanaman (Zamzami, 2023). Aplikasi pupuk
kandang sapi meningkatkan kandungan gula, asam titrat, asam organik dan zat aroma pada
buah, hasil dan warna buah, serta bobot per buah apel (Yang et al., 2022). Pupuk kandang
sapi menghasilkan yang terbaik dari pertumbuhan tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, dan bobot segar tanaman selada (Suriani et al., 2023).
4) Pendampingan Pemanfaatan Kompos Dan Membangun KRPL

Kompos limbah kandang sapi digunakan untuk menanam tanaman sayuran di lahan.
Cara aplikasinya ditaburkan di atas bedengan sampai rata sebelum ditutup dengan mulsa
plastik. Kegiatan membangun KRPL di lahan sebagaimana terlihat pada Gambar 5. Aplikasi
kompos untuk membangun KRPL di polibag dicampur dengan tanah media dengan
perbandingan satu kompos dan tiga tanah, dicampur kemudian dimasukkan dalam polibag.
Kegiatan membangun KRPL dengan polibag sebagaimana terlihat dalam Gambar 6. Pada
tahap awal masyarakat menanam sayuran yang sudah tersedia bibitnya yaitu tanaman cabai,
bayam, tomat dan terong, sambil melakukan pembibitan tanaman yang diinginkan seperti
sawi, selada, terong, dan lain sebagainya.

Gambar a Gambar  b. Gambar c.
Gambar  5  Masyarakat praktik membangun KRPL di lahan: a persiapan lahan dibuat

bedengan, di kasih kompos dan diairi, b. Pemasangan mulsa plastik, c Menamam
tanaman cabai, bayam dan tomat
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Gambar a Gambar  b Gambar c

Gambar  6  KRPL dengan polibag: a persiapan media dalam polibag, b.dan c.
Contoh tampilan KPRL pada warga 3 pekan dari pelatihan.

Warga masyarakat sudah sering mendengar dan mendapatkan informasi bahwa
sayuran organik bagus bagi kesehatan, dan sekarang dapat merasakan secara langsung
bertanam sayuran organik. Masyarakat sangat yakin tanaman organik akan hidup subur dan
mempunyai kualitas gizi yang tinggi, sehingga masalah stunting di desa Gelangsar dapat
diatasi, bahkan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Gelangsar. Menurut Sari
et al (Sari et al., 2022) kejadian stunting tidak terlepas dari keragaman sumber makanan yang
diberikan pada balita, dan dalam memberikan pelayanan balita stunting di tingkat
masyarakat, pemangku kepentingan wajib mempertimbangkan keragaman pangan,
kemampuan ekonomi, dan jenis tempat tinggal. Gizi merupakan masalah kuantitas dan
kualitas, serta sayur-sayuran dalam segala bentuknya menjamin kecukupan asupan sebagian
besar vitamin dan nutrisi, serat makanan, dan fitokimia yang dapat mengembalikan
keseimbangan nutrisi yang dapat mengatasi banyak permasalahan kesehatan. Setiap sayuran
mengandung kombinasi fitonutrien yang unik, keragaman sayuran yang dimakan akan
memastikan mendapatkan semua manfaat kesehatan (Dias, 2012).

Ada hubungan positif antara karakteristik pertanian rumah tangga (KRPL) dengan
pertumbuhan anak, diperkirakan karena karakteristik spesifik produksi pertanian
berhubungan dengan ketersediaan nutrisi dan masih dibutuhkan kajian tentang kandungan
kalori dan zat gizinya (Halia Wanadiatri et al., 2018; Shively & Sununtnasuk, 2015).
Pemanfaatan kompos limbah larva BSF dapat meningkatkan kandungan vitamin A, vitamin
C, klorofil, dan karoten di dalamnya produksi bayam. Produk bayam tidak menunjukkan
perbedaan kandungan serat, kadar nitrat, nitrit, dan oksalat dibandingkan dengan kontrol
(100% tanah). Tanaman bayam menyerap logam berat (Cu, Pb, Cd, Zn) dari kompos, namun
konsentrasinya berada di bawah ambang batas yang ditetapkan oleh WHO/FAO (Rejeki et
al., 2023). Produksi sayuran dengan sistem budidaya organik lebih disukai karena lebih
higienis, bergizi tinggi, dan bebas pestisida kimia. Penerapan pupuk organik untuk budidaya
sayuran perlu disosialisasikan kepada masyarakat khususnya dalam pembangunan kawasan
pangan lestari (Nurhidayati et al., 2021). Pupuk organik cair dari sayuran, buah, kecambah,
makanan, ikan, limbah darah sapi, dan sampah campuran semuanya mengandung bahan
organik, jumlah nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), karbon (C), magnesium (Mg), kalsium
(Ca), tembaga (Cu), seng (Zn), besi (Fe) dan asam humat yang bervariasi. Semua perlakuan
pupuk organik cair meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran terong dan pak
choy (Haryanta et al., 2023).
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5) Monitoring dan Evaluasi
Monitoring tindak lanjut kegiatan oleh masyarakat dilakukan setiap saat secara aktif

tim pelaksana menghubungi baik lewat telpon maupun pesan whatsapp. Kemajuan kegiatan,
kendala dan kesulitan didiskusikan sekiranya tidak bisa diselesaikan lewat online tim
pelaksana datang ke lokasi. Evaluasi internal terkait kinerja masyarakat dilakukan oleh
perangkat desa dan oleh tim pelaksana untuk menginventarisir permasalahan dan menilai
tingkat ketercapaian kinerja. Terdapat peningkatan ketercapaian kinerja ini dengan
tercapainya 80% target tingkat pengetahuan warga, dan tercapainya 100% target ketersediaan
pupuk organic padat dan cair yang dimanfaatkan untuk RPL.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah warga masyarakat Desa
Gelangsar telah memiliki kemapuan dalam mengolah limbah kandang sapi (padat) menjadi
kompos sebanyak 40 kantong, membuat kawasan rumah pangan lestari dengan memakai
polibag ada 8 kelompok yang tersebar di seluruh desa, dan satu titik KRPL di lahan dengan
luasan sekitar 250 m2, dan jenis tanamannya adalah bayam, tomat, terong, cabai, sawi,
selada, kemangi, kacang panjang, tanaman obat keluarga, dan lain-lain. Pembinaan dan
pendampingan perlu diteruskan mengingat masyarakat sangat bersemangat untuk dapat
mengatasi stunting di desa Gelangsar sekaligus ingin menjadi produsen sayuran organik.

Saran
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil pengabdian ini yakni pihak desa dapat
meneruskan kegiatan ini untuk di lokasi-lokasi yang belum tersentuh, disamping itu perlu
meninjau kembali kondisi kendang di masing-masing ternak agar hasil limbah bisa
didapatkan untuk dimanfaatkan sebaik mungkin, dan perlu pemantuan lebih lanjut kembali
terkait pertumbuhan tanaman di rumah pangan lestari serta pemanfaatannya bagi warga.
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